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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah menjadi salah satu masalah 

lingkungan yang paling penting di zaman sekarang. 

Sampah rumah tangga, yang terdiri dari bahan 

organik seperti sisa makanan, daun, dan limbah 

dapur, seringkali menjadi masalah lingkungan yang 

serius jika tidak dikelola dengan baik. Hal ini terjadi di 

banyak tempat di Indonesia, baik di wilayah 

perkotaan, maupun di wilayah pedesaan. Salah satu 

wilayah yang mengalami permasalahan tentang 

sampah adalah Desa Panyirapan yang berada di 

wilayah Kecamatan Baros, Kabupaten Serang. 

 
Desa Panyirapan menghadapi permasalahan yang 

signifikan terkait dengan pengelolaan sampah 

rumah tangga. Dimana jumlahnya di desa ini 

meningkat tajam seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan perubahan pola konsumsi. Mayoritas 

sampah yang dihasilkan berupa sampah organik 

seperti sisa makanan, daun-daunan, dan limbah 

pertanian, namun sebagian besar sampah tersebut 

belum dikelola dengan baik. Hal ini menyebabkan 

timbulnya berbagai permasalahan lingkungan 

seperti pencemaran lingkungan serta penyebaran 

penyakit. Dengan jumlah penduduk sekitar 3.000 jiwa 

di Desa Panyirapan, masalah ini menjadi krusial dan 

perlu solusi yang sistematis dan berkelanjutan.  

 

Desa ini merupakan salah satu daerah yang berada 

di Kabupaten serang. Dimana rata- rata masyarakat 

desa di Kabupaten Serang masih kurang kesadaran 

untuk mengelola lingkungan karena kurangnya 

informasi dan tingkat Pendidikan yang sangat 

rendah (Rimantho, 2023). Pemilihan desa ini dilaku-

kan karena psikologis masyarakat desa yang masih 

terbuka dibandingkan dengan masyarakat desa di 

sekitarnya. Selain itu, desa ini juga menjadi desa 

yang terpilih sebagai salah satu desa percontohan di 

Kabupaten Serang. 

 

Selain itu, faktor utama yang memperburuk keadaan 

ini adalah kurangnya fasilitas pengolahan sampah 
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Abstrak 

Pengelolaan sampah rumah tangga menjadi salah satu tantangan 

lingkungan yang signifikan di Desa Panyirapan. Tujuan dari program ini adalah 

untuk memberikan instruksi kepada ibu rumah tangga tentang cara membuat 

pupuk kompos menggunakan sampah organik. Proses pelatihan terdiri dari 

empat tahap: persiapan dan perencanaan, sosialisasi dan penyuluhan awal, 

pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan monitoring. Hasil dari pelatihan 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di desa ini berhasil mengelola sampah 

rumah tangga menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi pertanian 

berkelanjutan dan ketahanan pangan lokal. Selain mengurangi pencemaran 

lingkungan, program ini juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat melalui penjualan hasil panen sayuran organik. Dengan demikian, 

program ini berkontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

Kata kunci: Sampah Organik, Pupuk Kompos, Pemberdayaan Masyarakat 

 

 

Abstract 

Household waste management is a significant environmental challenge in 

Panyirapan Village. The goal of this program is to teach housewives how to turn 

organic waste into compost. The training process consists of four stages: 

preparation and planning, initial outreach and counseling, training 

implementation, and evaluation and monitoring. The results of the training 

showed that housewives in this village successfully managed household waste 

into compost, which is beneficial for sustainable agriculture and local food 

security. Besides reducing environmental pollution, this program also improves 

the economic well-being of the community through the sale of organic 

vegetable harvests. Thus, this program positively contributes to environmental 

conservation and community empowerment.  
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juga rendahnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkelan-

jutan. Masyarakat desa masih banyak yang meng-

gunakan metode tradisional seperti pembakaran 

atau pembuangan sampah di sembarang tempat, 

yang berpotensi merusak lingkungan dan kesehatan. 

Padahal, sampah organik tersebut memiliki potensi 

besar untuk diolah menjadi kompos yang berguna 

untuk kesuburan tanah dan mendukung kegiatan 

pertanian yang berkelanjutan. 

 

Menurut Rimantho (2023) menyatakan bahwa rata- 

rata volume sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat mencapai sekitar 0,7 m³ per rumah 

tangga per minggu, dan hanya 30% dari total 

volume tersebut yang dikelola dengan baik. Statistik 

lebih lanjut mengungkapkan bahwa dari total 

sampah yang dihasilkan, hanya sekitar 25% yang 

berhasil diangkut ke TPA. Angka ini menunjukkan 

bahwa masih ada sekitar 75% sampah yang me-

ngendap di permukiman, yang dapat menyebab-

kan masalah bau dan pencemaran lingkungan.  

 

Pengomposan adalah proses pemanfaatan kembali 

dan pemulihan sumber daya dari limbah padat 

dengan bantuan organisme untuk membentuk 

bahan organik (Kusumawati et al., 2022). Sebagian 

besar penelitian menunjukkan bahwa di Indonesia, 

pengelolaan sampah rumah tangga, termasuk 

pengomposan, menghadapi tantangan besar. 

Menurut laporan, sekitar 75% dari total volume 

sampah di Indonesia berasal dari rumah tangga, 

dengan sebagian besar adalah sampah organik 

seperti sisa makanan (Suhardiyah et al., 2023).  

 

Salah satu solusi yang efisien untuk mengatasi 

masalah ini sekaligus mendukung keberlanjutan 

lingkungan adalah mengubah sampah rumah 

tangga menjadi pupuk kompos. Pengomposan 

melalui program-program pengabdian masyarakat 

telah menunjukkan dampak positif. Sebagai contoh, 

pelatihan pembuatan kompos dan penggunaan 

metode Takakura untuk pengomposan telah 

diterapkan di berbagai desa, memberikan edukasi 

mengenai bagaimana mengolah sampah organik 

dengan cara yang efektif dan ramah lingkungan 

(Amelia et al., 2022; Posmaningsih et al., 2024). 

 

Di desa ini, banyak masyarakat yang sudah 

melakukan budidaya tanaman organik seperti 

sayuran karena kondisi tanah yang subur sehingga 

dapat menghasilkan pendapatan untuk ibu rumah 

tangga. Kegiatan Pemas dalam bentuk edukasi dan 

pelatihan pemanfaatan sampah rumah tangga 

sebagai pupuk kompos memiliki banyak manfaat 

salah satunya menyediakan alternatif pupuk alami 

sebagai pendukung usaha yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah tanpa menimbulkan 

efek negatif bagi lingkungan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meng-

ajarkan masyarakat cara-cara praktis mengolah 

sampah rumah tangga menjadi pupuk kompos, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Hal 

ini dikarenakan hasil penelitian ditemukan bahwa 

rata-rata kesadaran masyarakat masih rendah 

dengan tingkat pengetahuan hanya sekitar 7,96% 

(Partuti et a;., 2019). Selain itu, Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa meskipun 90% responden 

sadar tentang pengelolaan limbah, sekitar 66% di 

antaranya masih melakukan tindakan pembuangan 

terbuka, yang menunjukkan bahwa kesadaran tidak 

selalu diikuti oleh praktik yang benar (Adogu et al., 

2015). 

 

Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat 

dapat lebih mandiri dalam mengelola limbah 

organik mereka, serta mendapatkan manfaat 

ekonomi dari hasil kompos yang dihasilkan. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya berkontribusi 

pada pelestarian lingkungan, tetapi juga men-

dukung pertanian berkelanjutan dan ketahanan 

pangan di tingkat lokal. 

 
METODE  

Pelatihan Pembuatan pupuk kompos ini diperun-tuk-

an ibu rumah tangga yang ada di Desa Panyirapan 

Kecamatan Baros agar dapat mengelola sampah 

dengan baik sehingga mendukung pertanian 

berkelanjutan dan ketahanan pangan di tingkat 

lokal. IRT dipilih karena mereka berperan krusial 

dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah 

tangga. Ibu rumah tangga adalah pihak yang paling 

sering berinteraksi langsung dengan sampah yang 

dihasilkan sehari-hari (Nalhadi, et al, 2020). Dengan 

kata lain, mereka adalah penghasil utama sampah 

domestik, sehingga pengelolaan yang baik dari 

mereka dapat secara langsung mempengaruhi 

jumlah dan kualitas sampah yang dihasilkan (Aprillia, 

2020; Nurhasanah & Kurniasih, 2023). Berikut adalah 

tahapan metode pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat terkait pembuatan pupuk kompos : 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan meliputi adalah 

identifikasi kebutuhan dan potensi masyarakat, 

penyusunan rencana pelatihan yang meliputi 

materi, jadwal, dan alat serta bahan yang 

dibutuhkan, koordinasi dengan pihak terkait, 

seperti pemerintah desa dan ibu PKK desa 

Panyirapan. 

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Awal 

Selanjutnya, tim melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah organik dihadiri oleh 15 orang perangkat 

desa (Gambar 1). Selain itu, tim memberikan 

penyuluhan awal tentang konsep dasar dan 

manfaat kompos serta pengelolaan sampah 

organik. 
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Gambar 1. Sosialisasi kepada masyarakat 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

- Hari 1: Teori dan Pengenalan 

Pemberian materi teori tentang jenis-jenis 

sampah organik, proses dekomposisi, dan 

prinsip dasar pembuatan kompos kepada 

ibu rumah tangga berjumlah 25 peserta 

(Gambar 2). 
 

 
 

Gambar 2. Pemberian materi 

- Hari 2: Praktik Pembuatan Kompos 

Demonstrasi langsung cara mengumpulkan 

bahan-bahan kompos, pencampuran, dan 

pengelolaan tumpukan kompos (Gambar 

3). Pengomposan menggunakan limbah 

rumah tangga.  Ini merupakan limbah yang 

tidak dimanfaatkan masyarakat termasuk air 

cucian beras, sisa sayuran dan kulit buah 

segar, dan nasi basi (Ariandani et al., 2023).  
 

 

  

 

 

 
 

Gambar 3. Praktik pembuatan kompos 

 

- Hari 3: Pemantauan dan Pemeliharaan: 

Pelatihan tentang cara memantau proses 

dekomposisi, pengelolaan kelembaban dan 

suhu tumpukan kompos, serta pemecahan 

masalah yang mungkin muncul. 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Dalam hal ini, kegiatan dilakukan menjadi 2 

bagian yang pertama tim melakukan penilaian 

hasil pelatihan melalui kuesioner dan melakukan 

wawancara dengan peserta. Serta tim 

melaksanakan kunjungan rutin untuk memonitor 

perkembangan kompos yang dibuat oleh 

peserta. 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4. Proses monitoring 

 

PEMBAHASAN 

Tahap pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk 

kompos kepada ibu pkk desa panyirapan dibagi 

kepada 4 tahapan. Pelaksanaan kegiatan selama 

30 hari sampai kepada tahap proses monitoring 

hingga pupuk siap digunakan . peserta sebanyak 25 

ibu rumah tangga di Desa Panyirapan Baros.   

 

Pembuatan pupuk kompos dari sampah organik di 

rumah memiliki manfaat ekologis dan ekonomis yang 

signifikan, terutama bagi ibu rumah tangga yang 

ingin mengelola sampah rumah tangga mereka 

secara lebih cerdas dan berkelanjutan. Kegiatan ini 

dimulai dengan pengumpulan alat-alat yang 

diperlukan, seperti ember plastik, kran air, lem 

tembak, cutter, lilin, paku, dan aktivator EM4. 

Langkah pertama dalam pembuatan komposter 

adalah melubangi bagian bawah ember pertama 

menggunakan paku yang dipanaskan dengan lilin, 

atau menggunakan bor jika tersedia. Lubang-lubang 

ini berfungsi sebagai ventilasi untuk mempercepat 

proses pengomposan. 

Selanjutnya, tutup ember kedua dilubangi sesuai 

dengan ukuran dasar ember pertama untuk 

memfasilitasi penempatan yang stabil dan 

memungkinkan aliran air lindi ke ember kedua. 

Sebuah lubang juga dibuat pada ember kedua 

untuk memasang kran air, yang akan berfungsi 

mengeluarkan air lindi yang terbentuk selama proses 

pengomposan. Ember pertama kemudian 

ditempatkan di atas ember kedua, dan bagian-

bagian yang memerlukan perekat diberi lem untuk 

memastikan tidak ada kebocoran atau pergeseran. 

Untuk memulai proses pengomposan, sampah 

organik hijau seperti sisa sayuran dan sampah coklat 

seperti dedaunan kering dikumpulkan dengan 

perbandingan 1:1. Sampah tersebut kemudian 
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dipotong kecil-kecil untuk mempercepat 

dekomposisi.  Proses pemotongan sampah organik 

dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi ukuran 

partikel yang memengaruhi fungsi mikroorganisme 

(Azmi et al., 2022), Campuran ini dimasukkan ke 

dalam ember pertama bersama dengan tanah, lalu 

diaduk rata. Aktivator EM4 yang telah dilarutkan 

dalam air dengan perbandingan 1:50 ditambahkan 

ke campuran tersebut, dan kembali diaduk hingga 

merata. Ember pertama kemudian ditutup rapat 

untuk menjaga kondisi anaerob yang optimal bagi 

mikroorganisme pengurai. 

Setiap minggu, larutan EM4 dan air ditambahkan 

kembali untuk memastikan proses pengomposan 

berlangsung dengan baik. Setelah sekitar tujuh 

hingga delapan minggu, kompos biasanya sudah 

siap digunakan, ditandai dengan perubahan warna 

menjadi kehitaman dan tidak berbau. Air lindi yang 

tertampung pada ember kedua juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk cair, memberikan 

manfaat ganda dari proses pengomposan ini.  

Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi 

jumlah sampah yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir, tetapi juga menghasilkan pupuk 

organik yang bermanfaat bagi pertanian dan 

perkebunan rumah tangga. Dalam hal ini dapat 

membantu mengurangi pengeluaran warga terkait 

pengeluaran pupuk untuk kebutuhan perkebunan 

sayuran organic, dimana disana hampir disetiap 

rumah sudah melaksanakan green entrepreneurship. 

Para ibu PKK desa panyirapan menjual hasil panen 

sayuran organic ke konsumen. Hasil dari kegiatan ini 

terbukti dapat meningkatkan nilai ekonomi para ibu 

rumah tangga yang ada di desa panyirapan 

kecamatan baros. Selain itu, kondisi objek setelah 

dilakukan penyuluhan menjadi lebih bersih. IRT di 

desa tersebut saat ini sudah memilah antara sampah 

organic dan anorganic untuk selanjutnya dikelola.  

KESIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan pembuatan pupuk kompos dari 

sampah organik di Desa Panyirapan, Kecamatan 

Baros, Provinsi Banten, telah menunjukkan manfaat 

yang signifikan bagi kalangan IRT dalam 

pengetahuan untuk mengelola sampah rumah 

tangga secara lebih berkelanjutan dan 

menguntungkan secara ekonomi serta dapat 

membantu lingkungan menjadi bersih. Dengan 

melibatkan ibu rumah tangga dalam proses ini, 

pelatihan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan mereka dalam mengelola sampah 

organik menjadi kompos. Hasil dari pupuk kompos 

yang dihasilkan tidak hanya membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan tetapi juga mendukung 

pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan di 

tingkat lokal. Kegiatan ini juga memberikan manfaat 

tambahan berupa pengurangan biaya untuk 

pembelian pupuk dan peningkatan pendapatan 

dari penjualan hasil panen sayuran organik. Dengan 

demikian, program ini berkontribusi positif terhadap 

pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan 

ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat di Desa 

Panyirapan. 
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